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Lampiran 1. Formulir Data Responden 

FORMULIR DATA RESPONDEN 

A. IDENTITAS RESPONDEN 

NAMA    : 

TEMPAT TANGGAL LAHIR :  

UMUR    : 

ALAMAT    : 

AGAMA    :  

� Islam 

� Kristen 

� Hindu 

� Buddha 

� Lainnya, sebutkan 

SUKU     :  

� Bugis 

� Makassar 

� Toraja 

� Mandar  

� Campuran 

� Lainnya, sebutkan 

KELAS    :  

PEKERJAAN AYAH   :  

� PNS 

� Pegawai Swasta 

� Wiraswasta/Wirausaha 

� Buruh/Petani/Pedagang 

� Lainnya, sebutkan 

PEKERJAAN IBU    :  

� PNS 

� Pegawai Swasta 
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� Wiraswasta/Wirausaha 

� Buruh/Petani/Pedagang 

� IRT 

� Lainnya, sebutkan 

PENDIDIKAN AYAH  : 

� Tidak Sekolah 

� SD 

� SMP 

� SMA 

� D3/S1/S2 

� Lainnya, sebutkan.. 

PENDIDIKAN IBU    : 

� Tidak Sekolah 

� SD 

� SMP 

� SMA 

� D3/S1/S2 

� Lainnya, sebutkan.. 

PENGHASILAN ORANG TUA : 

� < Rp. 1.500.000 

� Rp. 1.500.000 – Rp. 2.500.000 

� Rp. 2.500.000 – Rp. 3.500.000 

� > Rp. 3.500.000 

NOMOR HP/WA   : 

Saya bersedia menjadi responden dalam penelitian ini dalam keadaan sadar dan 

tanpa ada paksaan dari pihak manapun 

� Ya, Saya bersedia 
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Lampiran 2. Kuesioner Pengetahuan Remaja Terkait Anemia 

I. PENGETAHUAN REMAJA PUTRI TERHADAP ANEMIA 

Jawablah pertanyaan dengan memberikan tanda silang (x) memilih salah 

satu jawaban yang sudah tertera.  

1. Apa yang dimaksud dengan anemia atau kurang darah? 

a. Kondisi tubuh saat kadar hemoglobin di dalam darah meningkat. 

b. Kondisi tubuh saat kadar hemoglobin di dalam darah kurang dari 

normal. 

c. Kondisi tubuh saat tekanan darah menurun 

d. Kondisi tubuh saat tekanan darah meningkat 

e. Tidak tahu 

2. Kelompok manakah di bawah ini yang paling rentan menderita anemia? 

a. Lansia pria 

b. Lansia wanita 

c. Remaja Putera 

d. Remaja Putri 

e. Tidak tahu 

3. Berapa kadar Hb (Hemoglobin) pada remaja putri sehingga dikatakan 

menderita anemia? 

a. Kadar Hb 10-16 g/dL 

b. Kadar Hb 12-16 g/dL 

c. Kadar Hb 13-17 g/dL 

d. Kadar Hb 10-11 g/dL 

e. Tidak tahu 

4. Apa saja gejala yang dirasakan jika seseorang mengalami anemia? 

a) Cepat Lelah, wajah dan kelopak mata tampak pucat 

b) Sering pusing  dan kejang-kejang 

c) Kesemutan pada tangan dan kaki 

d) Mata perih dan sulit tidur 

e) Tidak tahu 

5. Apakah yang menyebabkan remaja putri rentan terkena anemia? 
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a) sering mengonsumsi makanan cepat saji 

b) Kehilangan darah karena mengalami menstruasi setiap bulannya 

c) Malas berolahraga atau kurang beraktifitas fisik 

d) Terlalu sering begadang atau kurang tidur 

e) Tidak tahu 

6. Apakah penyebab anemia?  

a) Kekurangan konsumsi makanan yang mengandung zat besi  

b) Kurangnya konsumsi makanan yang mengandung lemak  

c) Terlalu banyak makan makanan manis  

d) Kurangnya konsumsi buah dan sayur 

e) Tidak tahu 

7. Kebiasaan apa yang dapat menghambat penyerapan zat besi dalam tubuh? 

a) Minum teh/kopi/susu pada waktu bersamaan dengan makanan 

utama 

b) Terlalu sering minum jus buah 

c) Terlalu sering makan gorengan 

d) Terlalu banyak konsumsi junkfood 

e) Tidak tahu 

8. Apa dampak anemia terhadap remaja putri? 

a) Bibir pecah-pecah 

b) Selalu terlambat datang bulan 

c) Konsentrasi belajar menurun 

d) Tubuh menjadi gemuk 

e) Tidak tahu 

9. Apa manfaat tablet tambah darah bagi remaja putri?  

a) Mengobati gangguan menstruasi 

b) Mencegah konstipasi 

c) Mencegah dan mengobati anemia 

d)  Mengobati tekanan darah rendah 

e) Tidak tahu 
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10. Makanan apa yang sebaiknya dikonsumsi untuk mencegah Anemia pada 

remaja putri? 

a) Makanan sumber karbohidrat 

b) Makanan sumber zat besi  

c) Makanan sumber vitamin 

d) Makanan sumber serat 

e) Tidak tahu 

 

 



91 
 

 
 

Lampiran 3. Kuesioner Sikap Remaja Terkait Anemia 

II. SIKAP REMAJA TERHADAP ANEMIA 

Silang (x) jawaban yang tepat untuk memberikan skor pada kolom yang 

telah disediakan.  

Keterangan :  

ü SS : Sangat Setuju 

ü S : Setuju 

ü RR : Ragu-Ragu/Netral 

ü TS : Tidak Setuju 

ü STS : Sangat Tidak Setuju 

NO PERNYATAAN SS S RR TS STS 

1 Remaja putri rentan 

menderita anemia 

dibandingkan remaja putra  

     

2 Anemia sangat berbahaya 

bagi remaja putri 

     

3 Remaja Putri perlu merasa 

khawatir jika cepat merasa 

lelah, pusing, atau lemah 

     

4 Anemia pada remaja putri 

dapat dicegah 

     

5 Remaja putri perlu 

mengkonsumsi tablet 

tambah darah (TTD)  atau 

suplemen zat besi 

     

6 Remaja putri perlu 

mengkonsumsi makanan 

yang banyak mengandung 

zat besi seperti ikan, daging, 

atau ayam 

     



92 
 

 
 

7 Remaja putri perlu 

mengkonsumsi buah-

buahan yang banyak 

mengandung vitamin C 

     

8 Remaja putri perlu 

mengkonsumsi sayuran 

berwana hijau 

     

9 Remaja putri sebaiknya 

menghindari minum 

teh/kopi/susu saat makan 

pagi, siang, atau malam 

     

10 Remaja putri perlu menjaga 

kebersihan diri agar 

terhindar dari anemia  
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Lampiran 4. Kuesioner Tindakan Umum Remaja Putri Dalam Mencegah 

Anemia 

III. TINDAKAN UMUM REMAJA PUTRI DALAM MENCEGAH 

ANEMIA 

Berilah tanda ( x ) pada jawaban yang anda pilih! 

Keterangan: 

ü S = Selalu  (4-6 Kali dalam seminggu) 

ü J  = Jarang  (1-3 Kali dalam seminggu) 

ü TP = Tidak Pernah  

1. Apa anda sarapan setiap hari? 

� Selalu   

� Jarang  

� Tidak Pernah 

2. Dalam seminggu ini, apakah anda mengkonsumsi sayuran berwarna hijau? 

� Selalu   

� Jarang  

� Tidak Pernah 

3. Dalam seminggu ini,apakah anda mengkonsumsi buah-buahan? 

� Selalu   

� Jarang  

� Tidak Pernah 

4. Dalam seminggu ini, apakah anda mengkonsumsi makanan yang 

bersumber dari kacang-kacangan? 

� Selalu   

� Jarang  

� Tidak Pernah 

5. Dalam seminggu ini, apakah anda mengkonsumsi makanan yang 

bersumber dari hewani? 

� Selalu   

� Jarang  
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� Tidak Pernah 

6. Apakah anda menjaga kebersihan pribadi seperti memotong kuku, mandi 

dan cuci rambut? 

� Selalu   

� Jarang  

� Tidak Pernah 

7. Apa anda pernah mengonsumsi tablet tambah darah (TTD) atau suplemen 

zat besi pada saat menstruasi? 

� Setap Kali Menstruasi 

� Kadang Minum & Kadang Tidak 

� Tidak Pernah 

8. Apakah anda memeriksakan diri untuk mengetahui jika anda menderita 

anemia atau tidak? 

� Rutin Setiap Bulan 

� 1-2 Kali Setahun 

� Tidak Pernah 

9. Apakah anda sering minum teh, kopi, atau susu di waktu makan 

pagi/siang/malam? 

� Setap Kali Makan 

� Kadang Minum & Kadang Tidak 

� Tidak Pernah 

10. Apakah anda minum obat cacing setiap 6 bulan sekali? 

� Rutin 6 Bulan Sekali 

� Kadang Minum & Kadang Tidak 

� Tidak Pernah 

 

 



95 
 

 
 

Lampiran 5. Hasil Analisis Uji Validitas dan Reliabilitas SPSS 
 
Kuesioner Terkait Pengetahuan Anemia Remaja Putri 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 

Alpha N of Items 

.713 11 

 
 
Item-Total Statistics 

 
Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance if 

Item Deleted 

Corrected Item-
Total 
Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

P1 11.0867 18.469 .410 .693 

P2 10.9467 18.360 .512 .687 

P3 11.5667 19.791 .165 .714 

P4 10.8467 19.392 .297 .706 

P5 11.1400 18.269 .449 .689 

P6 11.0133 18.107 .534 .683 

P7 11.1067 18.780 .329 .700 

P8 11.3067 18.818 .320 .701 

P9 11.1200 18.200 .469 .687 

P10 11.0800 17.712 .606 .675 

P 5.8533 5.106 1.000 .657 

 

Kuesioner Terkait Sikap Anemia Remaja Putri 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 

Alpha N of Items 

.726 11 

 
 
Item-Total Statistics 

 
Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance if 

Item Deleted 

Corrected Item-
Total 
Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

S1 81.4400 47.040 .361 .714 
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S2 81.3867 46.346 .466 .706 

S3 81.4600 45.821 .493 .703 

S4 81.3667 46.516 .470 .707 

S5 81.4733 46.466 .440 .708 

S6 81.3667 46.140 .461 .706 

S7 81.3000 46.386 .541 .704 

S8 81.3800 46.371 .522 .705 

S9 81.9667 45.442 .418 .705 

S10 81.3267 46.463 .428 .708 

S 42.8667 12.734 1.000 .712 

 
Kuesioner Terkait Tindakan Umum Pencegahan Anemia Remaja Putri 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 

Alpha N of Items 

.717 11 

 
 
Item-Total Statistics 

 
Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance if 

Item Deleted 

Corrected Item-
Total 
Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

TU1 38.1933 28.989 .262 .711 

TU2 38.1333 27.593 .490 .691 

TU3 38.5267 26.452 .613 .676 

TU4 38.6400 27.641 .504 .691 

TU5 38.1200 28.147 .396 .700 

TU6 37.6600 30.293 .206 .719 

TU7 39.1000 27.943 .440 .696 

TU8 39.4533 28.921 .420 .704 

TU9 38.7667 28.663 .403 .703 

TU10 38.9800 26.986 .492 .687 

TU 20.2933 7.739 1.000 .676 
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Lampiran 6. Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 7. Dokumentasi 

• Lampiran dokumentasi pada saat responden mengisi kuesioner 

penelitian secara offline 
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• Lampiran dokumentasi pada saat pembagian reward oleh 

peneliti dan mengucapkan terima kasih kepada reponden yang 

telah mengisi kuesioner penelitian. 
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RIWAYAT HIDUP 
 

 

 

A. Data Pribadi 

Nama    : Ananda Tasya 

Tempat/Tgl. Lahir  : Parepare, 24 April 2000 

Agama    : Islam 

Alamat    : Jl. A.P.Pettarani 2 Lr.6  

E-mail    : anandatasya24@gmail.com 

B. Riwayat  Pendidikan 

1. SD Negeri 178 Lanrisang    (2005-2011) 

2. SMP Negeri 2 Parepare    (2011-2014) 

3. SMA Negeri 1 Parepare     (2014-2017) 

4. Ilmu Gizi FKM Universitas Hasanuddin  (2017-2022) 


